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INTISARI 

 
Arum Indah Sari. NIM 1172031. 2020. Gambaran kadar karboksihemoglobin 

dalam darah pekerja bengkel berdasarkan usia. 

 

Gas Karbon Monoksida (CO) merupakan racun yang tidak berwarna, 

terbentuk lewat pembakaran bahan bakar karbon atau bahan bakar organik dengan 

pasokan oksigen yang sedikit. Sumber utama dari karbon monoksida adalah asap 

knalpot kendaraan terutama mesin berbahan bakar bensin. CO masuk ke dalam tubuh 

manusia melalui inhalasi akan mengikat hemoglobin kemudian membentuk 

karboksihemoglobin (COHb). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah kadar karboksihemoglobin dalam darah pada pekerja Bengkel berdasarkan 

usia memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat. 

Karya Tulis Ilmiah menggunakan Studi Literatur yang dilakukan dengan 

menganalisis data dari berbagai jurnal yang sesuai dengan penelitian ini. Data-data 

yang dibutuhkan dalam penelitian tentang Analisis kadar karboksihemoglobin dalam 

darah pekerja bengkel berdasarkan usia. Sampel yang digunakan adalah sampel dari 

pekerja bengkel. Data yang di peroleh kemudian dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif.  

Hasil Study Literatur menunjukkan bahwa kadar COHb berdasarkan usia ada 

yang memenuhi syarat dan ada pula yang tidak memenuhi syarat. Terdapat beberapa 

faktor lain yang dapat mempengaruhi kadar karboksihemoglobin antara lain lama 

paparan dan kebiasaan merokok.   

 

Kata Kunci : Karbon Monoksida, Pekerja Bengkel,Usia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
xiii 



 
 

ABSTRACT 

Arum Indah Sari. NIM 1172031. 2020. Description of carboxyhemoglobin levels of 

repairer based on age. 

 

Carbon monoxide is a colorless poison, formed through the combustion of 

carbon fuels or organic fuels with a small supply of oxygen. The main source of 

carbon monoxide is vehicle exhaust fumes, especially gasoline engines. CO enters the 

human body through inhalation and binds to hemoglobin and then forms 

carboxyhemoglobin (COHb). The study is aimed to find out does the 

carboxyhemoglobin levels of repairer by age meet the requirements or does it meet 

the requirements. 

Scientific paper using literature studies conducted by analyzing data from 

various journals that have been determined. The data needed in research on the 

analysis of carboxyhemoglobin levels of repairer based on age. The sample used from 

the repairer The data obtained were then analyzed using descriptive analysis. 

The result of literature studies show that there are COHb levels based on age 

that meet the requirements and some do not meet the requirements. There are several 

factors that can affect carboxyhemoglobin levels, including duration of exposure and 

smoking. 

 

Keyword : Carbon Monoxide, Repairer, Age 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Udara merupakan komponen penting dalam menunjang kehidupan 

makhluk hidup yang ada di bumi (Faroqi dkk., 2017). Oleh karena itu 

ketersediaan udara yang bersih menjadi sangat penting bagi keberlangsungan 

kehidupan makhluk hidup khususnya manusia. Namun, seiring  

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, 

perkembangan pada sistem transportasi menyumbang pencemaran udara 

termasuk karbon monoksida  (Ayuningtyas, 2019). 

Gas Karbon monoksida (CO) merupakan hasil pembakaran tidak 

sempurna dari kendaraan bermotor, alat pemanas dan peralatan yang 

menggunakan bahan api. CO mempunyai potensi bersifat racun yang 

berbahaya terhadap manusia karena mampu membentuk ikatan yang kuat 

dengan pigmen darah yaitu haemoglobin (Hasairin et al., 2018). Paparan 

udara dengan gas CO dapat mengakibatkan keracunan sistem saraf pusat dan 

jantung. Keracunan ini terjadi jika paparan gas CO melampaui batas dari yang 

bisa di toleransi tubuh, yaitu lebih dari 250 ppm (Hasairin et al., 2018).   
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Sumber kontribusi terbesar karbon monoksida berasal dari kendaraan 

bermotor yaitu sekitar 50% dari transportasi lainnya (Yazidah dkk., 2019). 

Tingginya kadar karbon monoksida di udara dapat disebabkan karena 

adanya peningkatan jumlah kendaraan roda dua yang sangat signifikan. 

Banyaknya jumlah kendaraan roda dua juga diiringi oleh perkembangan 

jumlah bengkel yang menyediakan jasa perawatan (Basri dkk., 2017). 

Tingginya aktivitas di dalam bengkel mampu meningkatkan jumlah 

pencemaran, salah satunya gas karbon monoksida di udara yang mudah 

terhirup dan bereaksi sehingga dapat membentuk COHb dalam darah pekerja ( 

Seprianto, Sainab & Sitti, 2015). Kadar COHb dalam darah pekerja akan 

meningkat pada usia yang lebih tua, sebab kemampuan organ untuk 

melakukan metabolisme dalam tubuh akan mengalami penurunan (Seprianto 

& Aris, 2015). 

 Usia pekerja bengkel saat ini rata -  rata berada dalam rentang usia 

produktif. Kategori usia produktif di Indonesia adalah terletak pada kategori 

usia 15–64 tahun (Profil Kesehatan Indonesia, 2016). Pada rentang usia 20 – 

25 tahun, terjadi pertumbuhan paru sehingga nilai fungsi paru akan semakin 

besar dan mencapai maksimal pada usia 25 tahun (Fasitasari, 2013). Hal 

tersebut menandakan bahwa kapasitas kardiovaskuler dan fungsi elastisitas 

jaringan paru-paru masih dalam keadaan normal. Pada usia selanjutnya, 

penuaan berhubungan dengan penurunan progresif pada kemampuan paru 

sehingga tubuh manusia perlahan lahan akan mengalami penurunan fungsi 
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paru – paru (Seprianto & Aris, 2015), maka dari itu kapasitas kardiovaskuler 

dan fungsi elastisitas paru mengalami penurunan pula. Akibatnya kekuatan 

untuk bernafas akan menjadi lebih sedikit. Hal ini sesuai dengan teori yang 

menyebutkan bahwa semakin bertambahnya usia seseorang, maka akan terjadi 

penurunan fungsi dari organ tubuh dan dengan kualitas udara yang buruk akan 

lebih beresiko terkena gangguan kesehatan khususnya pada saluran 

pernafasan. Jadi, semakin tua usia seseorang akan semakin rentan terhadap 

paparan CO (Devita dkk., 2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin melakukan studi 

literatur tentang gambaran kadar karboksihemoglobin dalam darah pekerja 

bengkel berdasarkan usia. Melalui penelitian ini, penulis ingin mengetahui 

kadar karboksihemoglobin pekerja bengkel berdasarkan usia menurut standar 

ACGIH memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat. 

B. Pembatasan Masalah 

Review ini membatasi pada normal tidaknya kadar 

karboksihemoglobin dalam darah pekerja Bengkel berdasarkan usia menurut 

standar ACGIH. 

C. Rumusan Masalah 

Apakah kadar COHb dalam darah pekerja bengkel berdasarkan usia 

menurut standar ACGIH memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui memenuhi syarat atau tidaknya kadar COHb dalam 
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darah pekerja bengkel berdasarkan usia menurut standar ACGIH. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman dalam 

membuat karya tulis ilmiah dan menambah pemahaman tentang gambaran  

kadar karboksihemoglobin dalam darah  pekerja Bengkel berdasarkan 

usia. 

2. Bagi Akademik 

Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah di 

STIKES Nasional, khususnya dalam bidang Toksikologi Klinis.  

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa usia dapat 

mempengaruhi kadar karboksihemoglobin dalam darah. 

 

 

 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Diagram Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Masalah  

Studi Literatur  

Metode Pengumpulan Data 

Analisis  

 

Pembahasan 

Simpulan dan Saran 

Gambar 13. 1 Bagan Alur Penelitian 
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B. Studi Literatur 

Studi literatur meliputi review karya tulis seperti jurnal ilmiah yang 

terpublikasi, skripsi, tesis, dan lain-lain yang bertema karboksihemoglobin 

dalam pekerja yang terpapar CO. Review tersebut meliputi metode yang 

dipakai, data-data yang dihasilkan, dan pembahasan mengenai kadar 

Karboksihemoglobin dalam darah pekerja. 

C. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari jurnal ilmiah 

dalam rentang 10 tahun terakhir. Jurnal yang di ambil berkaitan dengan 

analisa kadar karboksihemoglobin dalam darah pekerja bengkel 

berdasarkan usia. Sumber-sumber tersebut di dapat dari karya yang di tulis 

oleh intelektual dan ahli yang berkompeten pada bidang yang terkait 

diantara karya-karya tersebut adalah: 

1. Ayuningtyas, C. (2019). Kadar Hbco Pada Darah Mekanik Bengkel 

Sepeda Motor Di Surabaya  . Jurnal Kesehatan Lingkungan. Vol. 11 

No. 4 (300-308). 

2. Basri dkk.,2017. Gambaran kadar COHb dalam darah pada mekanik 

general repair service dan suku cadang dieler otomotif Makassar, Vol. 

3 No. 3, September-Desember. Penelitian Higien: Makassar 

3. Seprianto, S., dan Sainab, S. (2015). Studi Kadar CO Udara & Kadar 

COHb Darah Karyawan Mekanik Otomotif Bengkel Perawatan & 
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Perbaikan Suzuki PT. Megahputera Makassar. Jurnal Bionature, Vol. 

16, No.1, April 49–53. 

 

D. Analisis Data 

Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data mengenai 

kadar Karboksihemoglobin pada pekerja bengkel berdasarkan usia dari 

beberapa pustaka. Data-data yang diambil berupa  metode, hasil 

penelitian, dan teori-teori pendukung hasil penelitian, kemudian setelah 

data tersebut terkumpul akan dianalisis untuk mendapatkan konklusi. 

Teknik analisi data yang digunakan adalah analisis data deskriptif.  
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E. Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Kegiatan   

Bulan, Tahun 2020 

Feb Mar Apl Mei Juni 

1 Sosialisasi      

2 Judul BAB I,II,III dan 

Ujian Proposal 

     

3 Penelitian      

4 Bab IV, V Ujian hasil, 

revisi, dan pengumpulan 

KTI (Hardcopy, softcopy, 

pdf dan artikel) 

     

5 Seminar terbuka      

Tabel 3.1 Menunjukkan Jadwal Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Dari studi literature mengenai kadar COHb dalam darah pekerja bengkel 

berdasarkan usia dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ayuningtyas, C (2019) & Basri, et al (2017) Menyebutkan kadar COHb 

dalam darah pekerja bengkel tidak memenuhi syarat lebih banyak 

dibandingkan dengan kadar COHb memenuhi syarat. 

2. Seprianto & Sainab (2015) Menyebutkan kadar COHb dalam darah 

pekerja bengkel tidak memenuhi syarat lebih sedikit dibandingkan dengan 

kadar COHb memenuhi syarat. 

B. SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Menggunakan lebih banyak referensi untuk data studi literature 

b. Mengganti subjek penelitian selain pekerja bengkel 

c. Mengambil judul dengan variable yang lebih banyak seperti masa 

kerja, lama kerja, kebiasaan merokok, penggunaan APD, jenis 

kelamin, dan status gizi 

2. Bagi akademik 

Menambah buku referensi di perpustakaan agar memudahkan mahasiswa 

untuk mencari materi dalam melakukan Karya Tulis Ilmiah. 
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